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Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih tergolong rendah karena 

pendekatan yang diterapkan kurang dapat mengoptimalkan berkembangnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, diterapkan 

pendekatan problem posing. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang dibelajarkan 

dengan pendekatan problem posing dengan siswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran konvesional. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian Quasi Eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh dan untuk sampelnya yaitu siswa kelas 

VIII-1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII-2 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode Purposive Sampling. Pengumpulan data melalui soal pretest dan postest. 

Adapun hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan analisis data, didapat bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,8636 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Jadi, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 3,8636 ≥

1,67, maka tolak  𝐻0 dan terima 𝐻1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang dibelajarkan dengan 

pendekatan problem posing lebih baik dari pada kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvesional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Matematika merupakan salah satu bidang studi  yang dipelajari 

pada setiap jenjang  sekolah  baik   di   tingkat  dasar,  menengah  

maupun  perguruan  tinggi. Matematika mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan, karena matematika termasuk disiplin ilmu 

pengetahuan yang melatih manusia berpikir logis, kritis dan mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Begitu pula tujuan umum pembelajaran matematika adalah melatih 

cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan 

aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan 

mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat 

prediksi dan dugaan serta mencoba-coba, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan 

informasi atau mengomunikasikan gagasan.1 Dengan itu dapat membuat 

pribadi-pribadi siswa dalam pembelajaran matematika menjadi lebih luas 

dalam memahaminya. 

Meskipun ilmu  matematika itu penting, namun masih  ada  siswa  

yang sukar dalam mempelajari matematika. Sebagian siswa memandang 

pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Karena anggapan  yang  demikian  maka  berakibat  pada  hasil  belajar  

matematikanya. Persoalan  hasil  belajar  matematika  yang  berada  pada  

posisi  yang  kurang  baik tersebut juga tampak pada sekolah yang akan 

peneliti lakukan penelitian yaitu di SMP Negeri 6 Banda Aceh. Mengenai 

hal penelitian tersebut peneliti telah melakukan tes awal pada kelas VIII 

dengan mewawancarai Ibu Pajarina, S.Pd., M.Pd., Gr dan tes awal dilakukan 

pada tanggal 13 November 2024. Mengenai hal tentang pembelajaran 

matematika yang dilakukan pada proses kegiatan belajar mengajar di kelas 

 
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kuri kulum Sekolah Menengah Pertama, 

(Jakarta: Depdikbud, 2004),  h. 216. 
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VIII, dari itu ditemukan bahwa masih ada siswa yang belum mampu bisa 

memahami materi matematika dan berkemampuan untuk berpikir kreatif 

dalam menyelesaian soal masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 

siswa masih belum bisa memahami materi dasar matematika. Gambaran 

hasil tersebut dapat dilihat dari hasil penilaian dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

  Sumber: Abdurrahman, Mulono. (2019). Matematika untuk SMP/MTs 

Kelas VIII.2   

Gambar 1.1 Soal Tes Awal Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Berdasarkan soal tes awal yang dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu penyederhanaan bahasa agar mudah dipahami, penyesuaian tingkat 

kesulitan soal dengan apa yang sedang dipelajari, serta pengintegrasian 

unsur-unsur problem posing yang mendorong siswa untuk tidak hanya 

menyelesaikan soal yang ada, tetapi juga mampu mengajukan soal baru 

yang berkaitan, sehingga tes yang dihasilkan benar-benar dapat mengukur 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Setelah 

dilakukan tes awal tersebut dapat dilihat bahwa hasil penilaiannya masih 

tergolong rendah sebagai berikut: 

 

 

 
2 Abdurrahman, Mulono. (2019). Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII.  
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Gambar  1.2 Lembar jawaban siswa hasil penilaian soal tes awal 

Berdasarkan jawaban tersebut dapat dilihat bahwa siswa masih 

kurang mampu dalam menjawab soal tentang berkemampuan berpikir 

kreatif pada materi penerapan fungsi linear yang diberikan dan masih 

terdapat kesalahan dalam menyelesaikan soal tersebut. Dari hasil olah data 

yang dilakukan peneliti indikator yang menjadi persoalan kemampuan 

berpikir kreatif di SMP Negeri 6 Banda Aceh diperoleh 26,25% siswa 

dapat menjawab soal yang memuat indikator yang kelancaran. 28,75% 

siswa dapat menjawab soal yang memuat indikator keluwesan. 25% siswa 

dapat menjawab soal yang memuat indikator keaslian dan 27,5% siswa 

dapat menjawab soal yang memuat indikator kerincian sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 6 

Banda Aceh masih rendah. 

Berdasarkan hasil tes awal dilihat bahwa meningkatkan kemampuan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa perlu mendapat perhatian 

penting dalam pembelajaran matematika. Peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif membutuhkan suatu pendekatan yang dapat mengakomodasi proses 

berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya-upaya 

pembenahan terhadap pembelajaran matematika di sekolah dalam rangka 

melatih kemampuan berpikir kreatif. Salah satu yang menjadi perhatian 

adalah metode pembelajaran, dalam hal ini apa pendekatan yang dilakukan 

oleh guru matematika di kelas. 



4 
 

 

 

Pemilihan pendekatan yang tepat dalam kegiatan pembelajaran  

matematika akan memudahkan siswa dalam mempelajari materi yang 

disajikan guru, sehingga hasil belajar siswa akan lebih optimal.3 Oleh 

karena itu, guru sebaiknya dapat menerapkan pembelajaran yang dapat 

membuat siswa bisa berpikir kreatif serta lebih aktif dan mempunyai 

motivasi dalam proses pembelajaran. 

Suatu pendekatan yang cenderung menciptakan pembelajaran aktif 

dan menyenangkan tentunya dengan melibatkan siswa dalam 

pembelajaran. Dimana pembelajaran dengan  suasana  belajar  aktif  dan  

bermakna,  menentukan  pendekatan  yang  tepat dengan materi yang 

disajikan sesuai pengalaman belajar siswa. Salah satu pendekatan 

pembelajaran   yang   dapat   membantu   siswa   belajar  berpikir kreatif 

dan aktif dalam mempelajari matematika yaitu pendekatan Problem 

Posing. 

Pendekatan Problem posing merupakan salah satu pendekatan 

untuk meningkatkan kemampuan menganalisa/informasi yang terdapat 

dari soal-soal matematika, Karena pendekatan Problem Posing menuntut 

siswa untuk membuat pernyataan dari informasi yang diberikan tersebut. 

Selain itu, pendekatan problem posing dapat melatih siswa untuk 

membuat soal dari situasi yang diberikan sehingga siswa akan terbiasa 

dalam menghadapi dan menyelesaikan soal.4 Hasil penelitian dari Laila 

Zahara menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara individu 

sebanyak 20 siswa tuntas belajar dan 2 siswa tidak tuntas belajar pada 

materi statistika, sedangkan ketuntasan belajar klasikal melebihi kriteria 

yang telah ditentukan yaitu 90,9% siswa tuntas belajar.5 Begitu juga 

hasil penelitian dari Siti Hajar menunjukkan bahwa pembelajaran 

melalui pendekatan Problem Posing dapat meningkatkan hasil belajar  

 
3 Syaiful B. Djamarah dan Aswan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002),hal, 130. 
4 Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta 

: Ar- Ruzz Media, 2010), h, 5 
5 Laila Zahara, Penerapan Pendekatan Problem Posing pada Materi Statistika di 

Kelas IΧ SMP Negeri 8 Banda Aceh, Skripsi ( Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2010), h, 47 
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siswa MTsN Rukoh Banda Aceh pada materi himpunan.6 Berdasarkan 

hasil dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan  bahwa  pendekatan  

Problem  Posing  dapat  mengoptimalkan  hasil belajar matematika. 

Dengan demikian dalam menerapkan Problem Posing pada 

pembelajaran di kelas  juga mempertimbangkan materi yang sesuai untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. maka materi 

yang tepat yaitu penerapan fungsi linear salah satu materi yang dipelajari 

oleh siswa kelas VIII SMP/MTs. Penerapan Fungsi linear adalah fungsi 

matematika yang memetakan setiap nilai input (biasanya dilambangkan 

dengan 𝑥 ke dalam nilai output (biasanya dilambangkan dengan 𝑓(𝑥)) 

dengan hubungan yang dapat digambarkan dalam bentuk persamaan linear. 

Penerapan Fungsi linear ini memiliki dua komponen utama, yaitu koefisien 

dan konstanta. Materi ini sangat penting untuk dipelajari karena bisa 

dipakai untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

Namun materi  penerapan fungsi linear masih merupakan salah satu 

materi yang dianggap susah oleh siswa karena membutuhkan kombinasi 

keterampilan aljabar, pemahaman grafis, dan kemampuan untuk 

menerapkan konsep dalam situasi dunia nyata, yang bisa menjadi 

tantangan bagi siswa. Contohnya seperti penerapan dalam kontekstual. 

Maka dari itu daya serap dan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 

permasalahan yang diberikan tergolong rendah dan tingkat pemahaman 

serta karakteristik potensi dari setiap siswa juga berbeda-beda.  

Berdasarkan  latar belakang masalah  yang  telah  diuraikan di   

atas,   maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

SMP/MTs Melalui Penerapan Pendekatan Problem Posing”. 

 
6 Siti  Hajar, Pendekatan Problem Posing untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa  pada Materi Himpunan di MTsN Rukoh Banda Aceh. Skripsi (Banda Aceh: IAIN Ar-

Raniry, 2007), h, 7 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang telah  dijelaskan di  atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah “Apakah peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan pendekatan Problem Posing lebih baik dari pada hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada siswa  kelas  VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh?”  

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah “Untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan 

Problem Posing dengan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional pada siswa  

kelas  VIII SMP Negeri 6 Banda Aceh. ”  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian dibagi menjadi dua yaitu : 

1.  Secara teoritis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan kepada pembelajaran matematika terutama pada hasil 

belajar matematika siswa melalui pendekatan Problem Posing. 

Secara   khusus hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

langkah untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang sejenis, 

serta dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

pembelajaran matematika. 

2.  Secara Praktis  

a.    Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti dalam menerapkan ilmu  dan  pengetahuan  yang 

diperoleh selama  duduk  di  bangku kuliah  terhadap masalah 

yang dihadapi di dunia pendidikan secara nyata, serta 
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memperoleh pengalaman  langsung  dalam  menerapkan 

pendekatan Problem  Posing dalam proses pembelajaran. 

b.    Sekolah 

Menjadi   masukan   yang   berarti   dalam   dunia   

pendidikan   untuk   dapat meningkatkan   hasil   belajar   

matematika   siswa.   Hasil   belajar   dapat dijadikan pendorong 

bagi siswa dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

di sekolah.  Dapat  memperluas  pengetahuan tentang 

pendekatan pembelajaran dan memberikan  kontribusi  untuk  

menambah  wawasan,  rangking  guru  untuk  dapat 

mempergunakannya pada materi lain maupun bidang studi lain. 

c.    Guru 

Pendekatan Problem Posing  dapat  memberikan kontribusi 

pemikiran agar pembelajaran matematika dapat dilaksanakan 

secara lebih optimal, serta guru dapat mengajarkan pembelajaran 

yang lebih melibatkan siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. 

d.    Bagi siswa 

Memberikan semangat, membangun mental, dan 

membangun daya menalar siswa, serta berani bertanya dan bisa 

berkomunikasi dengan baik terhadap peserta didik lain dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas, serta dengan tujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

E. Definisi Operasional 

Adapun penjelasan istilah dalam permasalahan ini adalah: 

1.  Pendekatan Pembelajaran Problem Posing 

 Pendekatan  Problem  Posing  merupakan  pendekatan  dalam  

pembelajaran dimana siswa diminta untuk merumuskan, membentuk dan 

mengajukan pertanyaan atau soal dari situasi yang disediakan serta 
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menyelesaikan soal tersebut.7 Menurut Stayanova yang dikutip dalam 

modul Rahma Johar: “Pendekatan  Problem  Posing dapat diaplikasikan 

pada tiga bentuk aktifitas materi yang berbeda yaitu situasi Free 

Problem Posing (Problem Posing bebas). Menurut tipe ini siswa diminta 

untuk membuat soal secara bebas berdasarkan situasi kehidupan sehari-

hari. Semi- structured Problem Posing (Problem Posing semi 

terstruktur). Dalam hal ini siswa diberikan   suatu   situasi   bebas   atau   

terbuka   kemudian   siswa   diminta   untuk mengajukan soal dengan 

mengkaitkan informasi itu dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya, 

Structured problem posing (problem posing terstruktur). Dalam hal ini 

siswa diminta untuk membuat soal yang diketahui dengan mengubah data 

atau informasi yang diketahui, kemudian berdasarkan hal tersebut 

siswa diminta untuk mengajukan soal baru.8 Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Free Problem Posing (problem  posing   

bebas).   Menurut  tipe   ini   siswa diminta untuk membuat soal secara 

bebas berdasarkan petunjuk yang diberikan oleh guru. Pembelajaran  

Problem Posing  adalah  salah  satu  pendekatan yang mana dalam proses 

pembelajaran siswa dilatih untuk mengajukan pertanyaan sendiri sesuai 

informasi yang diperoleh. Pertanyaan yang   dibuat   oleh   siswa   bebas   

sesuai   dengan   kreativitas   dan kemampuan masing-masing siswa. 

2.  Model Pembelajaran konvensional 

 Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 

biasa diterapkan selama proses pembelajaran yang berlangsung di suatu 

sekolah. Pembelajaran konvensional merupakan sebuah model 

pembelajaran yang bersifat Teacher Centered (berpusat pada guru).
 

Menurut Arends, model pengajaran konvesional adalah salah satu 

pendekatan mengajar  yang dirancang khusus untuk menunjang proses 

belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

 
7 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer , (Bandung: UPI, 

2001), h,34 
8 Rahmah Johar, Model-Model Pembelajaran, Modul, (Banda Aceh: FKIP, 2007), h, 18 
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pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan 

dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi  selangkah. 

Sintaks model pembelajaran konvensional terdiri dari 5 fase (langkah), 

yaitu: (1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; (2) 

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; (3) Membimbing 

pelatihan; (4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; (5) 

Memberi kesempatan pelatihan lanjutan dan penerapan. 

3. Kemampuan berpikir kreatif  

Kemampuan berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental yang 

berhubungan dengan prilaku kreatifitas siswa yang indikatornya adalah 

kefasihan/kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), penguraian 

(elaboration), dan membuat hal yang baru (originality). 

4. Materi Penerapan fungsi linear 

Penerapan fungsi linear ini adalah salah satu bentuk cabang ilmu dari 

matematika yang pembahasannya memiliki dua komponen utama, yaitu 

koefisien dan konstanta. Materi ini sangat penting untuk dipelajari karena 

bisa dipakai untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

 


